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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tersedianya banyak layanan jasa transportasi umum membuat persaingan 

semakin meningkat. Jasa transportasi umum yang saat ini masih diminati ialah kereta 

api. Menurut data dari badan pusat statistik bahwa per Oktober 2024 jumlah peminat 

ataupun pengguna kereta api sebanyak 350.581 penumpang secara seluruh Indonesia. 

Pengoperasian kereta api di Indonesia dinaungi oleh PT. Kereta Api Indonesia (PT. 

KAI). PT. KAI merupakan salah satu bagian dari Badan Milik Usaha Negara (BUMN) 

yang bergerak di bidang jasa angkutan serta mempunyai beberapa anak perusahaan 

lainnya. Perusahaan yang dahulu ingin dimiliki oleh Belanda berkembang pesat 

dikarenakan perusahaan mulai memenuhi dan mendengarkan keinginan dari para 

penumpangnya. Dalam meningkatkan kinerjanya, PT. KAI terbagi menjadi sembilan 

wilayah Daerah Operasi (DAOP) yang terletak di Pulau Jawa dan empat Divisi 

Regional (DIVRE) yang terletak di Pulau Sumatera. Terdapat perbedaan jalur 

perlintasan rel kereta di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Pada rel kereta Pulau Jawa 

menghubungkan antarpulau, sedangkan rel kereta Pulau Sumatera tidak 

menghubungkan antarpulau. 

 PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara merupakan divisi regional yang saat ini 

mempunyai sub divre, dimana tidak hanya melayani Provinsi Sumatera Utara saja 

tetapi merangkul wilayah Provinsi Aceh. Pada subdivre Aceh tidak memiliki banyak 

rute perjalanan seperti di Sumatera Utara. PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara memiliki 
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476.460 Km lintas aktif yang terdiri dari empat puluh tiga stasiun aktif dari tiga belas 

kabupaten atau kota yang terdapat di Sumatera Utara. Dalam mendukung perjalanan 

yang ada, dibutuhkan kekuatan armada sarana yang terdiri dari 31 armada lokomotif, 

71 armada kereta, 306 gerbong. Salah satu tolak ukur suatu perusahaan dalam 

memajukan perusahaannya diukur dari tingkat pendapatan yang diterima.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Rute Perjalanan Kereta PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara 

Sumber : PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara, 2024. 

 

Dalam memenuhi pendapatannya, PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara membagi 

dalam beberapa segmen usaha yang sesuai dengan bisnis perusahaan dari pusat, yakni  

angkutan penumpang, angkutan barang, pendukung angkutan kereta api, pendapatan 

non angkutan, dan subsidi pemerintah yang terdiri dari PSO, IMO, dan Perintis. Pada 

PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara, salah satu pendapatannya didapatkan dari segmen 

usaha angkutan penumpang. Untuk angkutan penumpang yang terletak di PT. KAI 

DIVRE I Sumatera Utara  terdiri dari rute jarak jauh, jarak menengah, dan jarak dekat. 
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Untuk angkutan penumpang jarak jauh dibagi menjadi beberapa kelas, yakni angkutan 

penumpang kelas eksekutif, bisnis, serta ekonomi. Angkutan penumpang melayani 

perjalanan antarkota yang ada dalam Provinsi Sumatera Utara. 

Provinsi Sumatera Utara memiliki banyak tranportasi umum apabila ingin 

melakukan perjalanan antarkota. Menurut data dari sadaina.sumutprov.go.id tahun 

2023, terdapat sebanyak 162 perusahaan mobil bus umum angkutan antarkota dan 49 

perusahaan mobil penumpang umum antarkota yang ada pada Provinsi Sumatera Utara. 

Adanya banyak perusahaan yang tersedia, dapat menyebabkan terjadinya persaingan 

dalam memasarkan jasa yang mereka sediakan. Sebagai contoh PT. KAI DIVRE I 

Sumatera Utara menyediakan jenis Kereta Api (KA) Siantar Express untuk perjalanan 

menuju Kota Siantar dari Kota Medan dengan jarak tempuh 129 KM dan estimasi 

waktu empat jam. Namun, perjalanan menuju kota tersebut bukan hanya dapat 

menggunakan kereta api saja. Angkutan penumpang lain yang dapat digunakan yakni 

bus antarkota maupun dengan travel ataupun dengan angkutan kota milik perusahaan 

swasta  (Transportasi Kota Pematang Siantar).  

Penggunaan kereta api juga dimanfaatkan oleh para pekerja yang berdomisili 

di Kota Binjai yang bekerja di Kota Medan. Hal tersebut disampaikan oleh Walikota 

Medan, Bobby Afif Nasution dalam peresmian proyek mastran Bus Rapid Transit 

(BRT) Medan, Binjai, dan Deli Serdang (MEBIDANG) bahwa terdapat 386.727 pelaju 

(commuter) yang bermobilitas di Kawasan Mebidang dimana terdapat 69%  pada usia 

produktif atau dua dari tiga pelaju berstatus pekerja dimana Kota Medan merupakan 

tujuan terbesar dari aktivitas para pelaju (Dinas Kominfostan - Deli Serdang , 2024). 
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Para pekerja dapat melakukan perjalanan dari Kota Binjai ke Kota Medan dengan 

menggunakan Kereta Api Srilelawangsa dan memakan waktu perjalanan 30 menit. 

Sementara itu, akses perjalanan menuju Kota Medan tidak hanya menggunakan kereta 

api. Para pengguna jasa angkutan umum dapat menggunakan Bus Mebidang (Medan-

Binjai-Deli Serdang), dapat menggunakan angkutan kota, ataupun juga dapat 

menggunakan transportasi ojek online sebagai pilihan lainnya. 

Dalam Kota Binjai, terdapat banyak para masyarakat yang bekerja di Kota 

Medan dan melakukan aktifitas pergi dari Kota Binjai dan nantinya akan pulang 

bekerja dari Kota Medan. Selain kereta api, terdapat juga beberapa angkutan bus 

penumpang yang singgah di Terminal Kota Binjai. Angkutan bus tersebut terdiri dari 

beberapa perusahaan yang mencari penumpang di Terminal Ikan Paus Kota Binjai. 

Bus-bus tersebut ada yang memang dari luar kota yang singgah di terminal tersebut 

lalu melanjutkan perjalanan ke Kota Medan, dan ada juga yang memang keberangkatan 

pertamanya berasal dari Binjai. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Perhubungan Sumatera Utara, terdapat jumlah penumpang yang juga menggunakan 

jasa angkutan bus untuk perjalannya menuju Kota Medan. Hal tersebut juga dapat 

memengaruhi okupansi atau jumlah penumpang pengguna kereta api di PT. KAI 

DIVRE I Sumatera Utara. 
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Tabel 1.1 Jumlah Penumpang Bus Dari Terminal Kota Binjai 

BULAN JUMLAH PENUMPANG 

JANUARI 10.637 

FEBRUARI 9.996 

MARET 11.359 

APRIL 12.796 

MEI 11.451 

JUNI 10.977 

JULI 12.225 

AGUSTUS 11.202 

SEPTEMBER 11.708 

OKTOBER 11.642 

Sumber: Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Utara, 2024. 

 Dalam pemilihan angkutan perjalanan untuk menuju lokasi yang kita inginkan, 

keselamatan juga dapat menjadi pertimbangan para pelanggan untuk menggunakan 

angkutan umum  (Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Politeknik Transportasi Darat 

Bali et  al., 2021). Keselamatan untuk terhindar dari kecelakaan perjalanan merupakan 

salah satu alasan para calon penumpang untuk memilih menggunakan transportasi 

umum. Namun, PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara tidak dapat juga menghindari 

kecelakaan yang terjadi. Kecelakaan yang terjadi di daerah ini mulai Januari sampai 

Oktober 2024 sudah terjadi sebanyak 51 kecelakaan di perlintasan sebidang kereta api 

dengan 24 orang tewas, 17 luka berat, serta 16 orang luka ringan (Utomo, 2024). Berita 

tersebut belum sampai akhir tahun, tetapi sudah banyak terjadi kecelakaan. Kecelakaan 

tersebut akan berdampak pada psikologis ataupun pengalaman yang kurang baik 
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terhadap penumpang. Kecelakaan yang ditimbulkan pasti juga akan menimbulkan efek 

yang kurang baik lainnya, seperti keterlambatan perjalanan kereta yang dapat juga 

mengganggu perjalanan kereta lainnya, atau bahkan dapat menimbulkan luka bagi para 

penggunanya. Tentunya kejadian tersebut pasti akan menimbulkan kecemasan bagi 

para pengguna jasa untuk memilih angkutan penumpang tersebut. Hal tersebut nantinya 

juga dapat mempengaruhi persentase dari okupansi penumpang tersebut. 

 Okupansi penumpang merupakan perbandingan yakni perbandingan jumlah 

penumpang dengan kapasitas tempat duduk yang disediakan. Dalam melihat 

kesejahteraan ataupun tingkat pendapatan dari usaha jasa angkutan penumpang, dapat 

dilihat dari persentase naik ataupun turunnya okupansi penumpang dari angkutan 

tersebut. 

 Dalam memenuhi pendapatannya, PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara juga 

dituntut untuk memenuhi peningkatan okupansi penumpang angkutan penumpang. 

Secara termologi, okupansi (occupancy) bermakna keterisian, ketercukupan, 

keberadaan yang dimana pada perspektif pemasaran, okupansi menjadi salah satu 

indikator dalam menakar peningkatan maupun penurunan omzet perusahaan dari lini 

kehadiran penumpang. Okupansi juga memegang poros penting guna mencitrakan 

perusahaan sudah melaksanakan strategi pemasaran yang baik. Apabila okupansi tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, maka pendapatan perusahaan dapat tidak mencapai 

target dari yang sudah ditentukan. Okupansi merupakan realisasi jumlah penumpang 

berdasarkan tiket yang terjual dibandingkan dengan kapasitas tempat duduk yang 

disediakan atau tiket yang disediakan. 
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Tabel 1.2 Kapasitas dan Jumlah Penumpang 

BULAN KAPASITAS JUMLAH 

PENUMPANG 

JANUARI 263.524 212.051 

FEBRUARI 241.714 207.471 

MARET 260.216 185.564 

APRIL 289.190 241.381 

MEI 261.696 211.076 

JUNI 293.032 212.752 

JULI 274.560 207.637 

AGUSTUS 274.154 193.094 

SEPTEMBER 220.648 189.399 

OKTOBER 222.712 194.413 

Sumber : PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara, 2024. 

 Pada tabel di atas, disajikan jumlah kapasitas tempat duduk yang ada dengan 

jumlah tempat duduk yang terisi selama bulan Januari-Oktober 2024. Pada tabel 

tersebut, terdapat beberapa perbedaan antara jumlah bangku yang tersedia dengan 

jumlah kursi penumpang yang terisi, dimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi 

okupansi penumpang yang ada pada PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara.  

 Data yang di tampilkan pada tabel 1.1 dan tabel 1.2 memperlihatkan 

perbandingan antara jumlah penumpang yang menggunakan kereta api dan juga 

menggunakan bus. Perbedaan jumlah penumpang tersebut dapat memperlihatkan 

adanya persaingan yang harus dilakukan antara pihak kereta api dengan pihak bus 

untuk meningkatkan penumpang serta menjadikan jasa transportasi mereka sebagai 
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satu-satunya moda transportasi yang harus digunakan masyarakat ketika  harus 

menggunakan jasa transportasi umum. 

Diagram 1.1 Persentase Okupansi Penumpang Periode Januari-Oktober 2024 

 

Sumber : PT. KAI DIVRE I SUMATERA UTARA, 2024. 

 Pada diagram 1.1, dapat dilihat bahwa okupansi dari PT. KAI DIVRE I 

Sumatera Utara pada periode Januari-Oktober 2024. Pada data yang disajikan, 

okupansi masih mengalami ketidakstabilan antara bulan yang satu dengan bulan yang 

lainnya. Pada bulan Maret menuju bulan April, adanya peningkatan okupansi. Akan 

tetapi, pada bulan Mei sampai dengan Agustus terjadi penurunan serta penaikan pada 

bulan September. Hal tersebut menunjukkan adanya ketidakstabilan pada okupansi 

yang ada. Ketidakstabilan tersebut dapat disebabkan melalui faktor internal dari pihak 

perusahaan, maupun faktor eksternal. Pada penelitian lain, penurunan okupansi dari 

faktor eksternal terdapat dari jumlah penduduk, jumlah wisatawan, jumlah tenaga kerja 

serta jumlah penduduk musiman di sekitar daerah yang di akan disinggahi (Kuzairi et 

al., 2018). Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan pentingnya strategi komunikasi 

80% 86%
71%

83% 81%
73% 76% 70%

86% 87%

OKUPANSI (PERSENTASE)
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pemasaran terpadu untuk meningkatkan atau juga untuk menjaga kestabilan dari 

okupansi penumpang yang ada.  

 

Gambar 1.2 Produksi Penumpang dan Barang Angkutan Kereta Api di Jawa dan 

Sumatera 2024 

Sumber : Ditjen  Perkeretaapian, 2024. 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat penurunan okupansi pada PT. 

KAI DIVRE I Sumatera Utara. Penurunan produksi penumpang juga barang terjadi di 

wilayah Pulau Sumatera. Adanya penurunan ini dapat mengakibatkan penurunan 

pendapatan perusahaan.  Faktor penurunan atau peningkatan juga dapat disebabkan 

oleh fasilitas serta kenyamanan dari para penumpang (Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Politeknik Transportasi Darat Bali et al., 2021). 

Fasilitas dan kenyamanan juga menunjang naiknya jumlah serta pendapatan 

dari sebuah angkutan. Para penumpang akan merasa senang dan nyaman apabila 

tempat tersebut tidak mengganggu proses perjalanan dari para penumpang, baik itu di 

bandara, halte, pelabuhan, ataupun stasiun kereta api. Saat ini, Provinsi Sumatera Utara 

terus berbenah dan mengembangkan infrastruktur untuk kepentingan bersama. Banyak 

proyek pemerintah Provinsi Sumatera Utara dan pemerintah Kota Medan yang sedang 

dikerjakan secara bersama-sama. Hal ini dapat  terdampak juga bagi PT. KAI DIVRE 
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I Sumatera Utara. Pemerintah Kota Medan (Pemko Medan) melakukan pembangunan 

proyek overpass yang dibangun di depan Stasiun Kota Medan. Stasiun ini merupakan 

jantung pusat dari hidupnya stasiun dan perkeretaapian di Sumatera Utara. Berdasarkan 

observasi, pembangunan ini dapat mengakibatkan keterbutuhan jumlah penumpang 

tidak tercukupi dikarenakan akses menuju stasiun yang rumit dan memakan waktu serta 

dapat menimbulkan kemacetan. Ditambah lagi dengan fasilitas yang dapat terkena 

debu serta lingkungan yang kotor yang diakibatkan dari proses pembangunan tersebut. 

 
Gambar 1.3 Pemberitaan Pembangunan Overpass di Depan Stasiun KA Medan 

Sumber : medan.kompas.com, 2024. 

Berdasarkan observasi, fasilitas yang ada, baik keadaan di dalam stasiun atau 

keadaan di dalam kereta, masih terdapat kekurangan. Pada keadaan dalam stasiun, 

masih adanya kekurangan kursi di beberapa tempat tertentu untuk penumpang, 

sehingga beberapa penumpang tidak memiliki tempat untuk duduk. Terdapat pula 

kebocoran air pada beberapa fasilitias pendingin di dalam kereta yang menetes 

sehingga dapat mengganggu kenyamanan penumpang. Selain itu, pada tujuan destinasi 

tertentu, terdapat penumpang yang berdiri. 
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Gambar 1.4 Tiket Penumpang Rute Perjalanan Binjai – Medan 

Sumber : Penumpang, 2024. 

 

Tiket pada rute perjalanan Binjai – Medan tersebut memiliki tarif Rp5.000 

dengan pilihan penumpang mendapatkan tiket dengan duduk di kursi atau tiket dengan 

berdiri. Adanya pilihan tiket tersebut menjadi sebuah peluang, apakah penumpang 

mendapatkan tiket berdiri atau tiket duduk, dimana pada saat ini kebanyakan dari rute 

perjalanan antarakota pada  PT. KAI kereta angkutan penumpang tidak lagi terdapat 

penumpang yang berdiri, melainkan mendapatkan tempat duduk. Hal ini yang juga 

yang akan menjadi adanya kesinambungan atau tidak terhadap okupansi penumpang 

yang ada pada PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara. 

Dalam rangka untuk memenuhi serta meningkatkan okupansi penumpang yang 

dapat meningkatkan pendapatan perusahaan serta menjadi pilihan utama dalam 

persaingan jasa dibandingkan dengan jenis perusahaan lain, maka PT.KAI DIVRE I 

Sumatera Utara perlu menetapkan komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran 
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dilakukan agar penyebaran informasi terkait perusahaan diketahui oleh para calon 

penumpang. Selain itu, komunikasi dapat memengaruhi calon penumpang untuk terus 

melakukan pembelian ulang. Kunci kesuksesan terjualnya dan meningkatnya 

penumpang dapat dilihat dari komunikasi pemasaran perusahaan tersebut. Komunikasi 

pemasaran yang terjadi saat ini berkembang dengan pesat dikarenakan ketatnya 

persaingan perusahaan, sehingga muncul terobosan atas perkembangan konsep ini 

yakni komunikasi pemasaran terpadu atau Integrated Marketing Communication. 

Menurut Kotler dan Keller (2016:194) bahwa komunikasi pemasaran terpadu 

merupakan suatu konsep dimana perusahaan mengintegrasikan serta 

mengkordinasikan berbagai saluran. Komunikasi pemasaran terpadu ini penting 

dilakukan dimana terdapat indikasi terjadi penurunan atau tidak terpenuhinya okupansi 

penumpang tersebut.  

Menurut Kotler & Armstrong (2001:600) bahwa Integrated Marketing 

Communication ialah gabungan dari pemasangan iklan, penjualan personal, promosi 

penjualan, hubungan masyarakat, serta pemasaran langsung (Bambang,2018). Pada 

pengertian tersebut, PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara dapat menerapkan komunikasi 

pemasaran terpadu. Apabila seorang penumpang merencanakan perjalanan menuju 

suatu kota di Provinsi Sumatera Utara ini, terdapat berbagai angkutan yang dapat 

mengantarkan menuju lokasi yang diinginkan. Dengan kata lain, semakin banyak 

angkutan umum, maka semakin banyak pula pesaing dari kereta api terkhusus yang ada 

di PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara. Begitu pula dengan pemberitaan yang ada 

mengenai kecelakaan yang terjadi dimana sebagai perusahaan, harus memberikan 
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image perusahaan yang baik, aman, nyaman serta terpercaya (Filayly & Ruliana, 2022). 

Fasilitas yang tidak kalah penting dari meningkatkan okupansi untuk mendapatkan 

peningkatan penghasilan perusahaan. Pentingnya untuk mempromosikan perusahaan 

kepada para penumpang juga menjadi faktor pendukung meningkatkan okupansi 

tersebut dimana hal-hal mendukung tersebut yang terdapat dalam komponen-

komponen komunikasi pemasaran terpadu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana strategi komunikasi pemasaran terpadu 

PT.KAI DIVRE I Sumatera Utara dalam meningkatkan okupansi penumpang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran terpadu 

PT. KAI DIVRE I Sumatera Utara dalam meningkatkan okupansi penumpang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan 

mengenai komunikasi pemasaran terpadu suatu perusahaan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan teori yang telah ada dalam 

mengkaji suatu fenomena yang terjadi di masyarakat.  
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3. Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan menjadi referensi 

penelitian lanjutan khususnya dalam bidang mata kuliah yang berkaitan 

dengan mata kuliah komunikasi pemasaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat 

memberikan masukan bagi PT.KAI DIVRE I Sumatera Utara dalam 

meningkatkan strategi komunikasi pemasaran terpadu guna meningkatkan 

okupansi penumpang. 
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